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INTISARI

Program Nasional Pemberdayaa Masyarakat (PNPM) Mandiri adalah program
nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan
program-program  penanggulangan  kemiskinan  berbasis  pemberdayaan
masyarakat. PNPM Mandiri Perkotaan yang sedang memberikan pemberdayaan
di Desa Margamulyo, Kecamatan Sayegan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta,
adalah salah datu desa yang menerima bantuan dari PNPM Mandiri Perkotaan.
PNPM Mandiri Perkotaan sendiri mempunyai program khusus untuk perkotaan
yang sering disebut P2KP atau Program Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan. Program ini dijalankan dengan tujuan membangun kemandirian
masyarakat dan pemerintah daerah dalam menanggulangi kemiskinan secara
berkelanjutan. Program ini sangat strategis karena menyiapkan landasan
kemandirian masyarakat berupa lembaga kepemimpinan masyarakat yang
representative, mengakar dan kondusif bagi perkembangan modal sosial (Social
Capital) masyarakat di masa mendatang serta menyiapkan program masyarakat
jangka menengah dalam penanggulangan kemiskinan yang menjadi pengikat
dalam kemitraan masyarakat dengan pemerintah daerah dan kelompok peduli
setempat. Oleh sebab itu, PNPM Mandiri Perkotaan ataupun P2KP ini mempunyai
fungsi sebagai penyalur dana bagi masyarakat.

Penyaluran dana adalah salah satu tugas dari PNPM Mandiri Perkotaan maupun
P2KP untuk membantu masyarakat dalam mengentaskan atau memperkecil angka
kemiskinan yang ada di Indonesia. Dana yang disalurkan oleh PNPM Mandiri
Perkotaan melalui P2KP yang akan dipergunakan oleh masyarakat adalah dana
bantuan, dana yang bertujuan memenuhi kebutuhan pokok masyarakat itu sendiri.
Baik kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Bagi masyarakat yang kurang
mampu, dana ini sangat berguna bagi kemajuan kehidupan mereka.
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ABSTRACT

Independent National Empowerment Community Program (NECP) is a national
program in the from policy framework as the basis and reference for the
implementation of poverty reduction program based on empowerment
community. Urban NECP who has giving empowerment in Margomulyo Village,
Sayegan, Yogyakarta, is one of Village that received assistance from Urban
NECP. Independen NECP itself has a special program for Urban areas that called
UPRP or Urban Poverty Reduction Program. The program is run with the goal of
building community self-relience and local goverment in tackling poverty a
sustainable manner. This program is very strategic because is prepared the
grounds independent of the community in the form of community leadership that
representative institutions, rooted and condusive to the development of social
capital cummunity in the future and to prepare a medium-term community
program in poverty reduction which became binding in partnership with local
goverment and local care group. Therefore, Independen NECP or UPRP has a
function as a conduit of funds the community.

Distribution of funds is one of the tasks of the Independen NECP dan UPRP to
help people alleviate or reduce poverty in Inonesia. Funds are distribution by
Independen NECP through P2KP that will be used by the public is grants, which
fund aims to meet the basic need of the community itself. Neither the needs of
primary, secondary, and tertiary. For the poor, these funds are very useful for the
progress of their lives.
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